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RINGKASAN 

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan 

industrinya telah menjadi andalan dalam perekonomian di Indonesia karena sektor 

perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu penyumbang terbesar devisa 

negara. Perkebunan kelapa saawit berkontribusi besar terhadap pembangunan 

daerah sebagai sumber penting dalam usaha pengentasan kemiskinan melalui 

usaha budidaya dan penngolahan hilirnya. Usaha di bidang perkebunan kelapa 

sawit tergolong memberikan pendapatan yang dapat diandalkan bagi sebagian 

penduduk miskin di Indonesia terutama di Sumatera dan Kalimantan. Lapangan 

pekerjaan yang dapat dihasilkan dari sub sector perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia diperkirakan dapat mencapai lebih dari 6 juta sehingga dapat menjadi 

salah satu jalan untuk mengentas kemiskinan masyarakat. 

Aktivitas di dalam industri perkebunan kelapa sawit cukup banyak dan 

melibatkan beberapa bagian dan personel yang terkait, oleh karena itu 

membutuhkan suatu standar kerja yang jelas. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

merupakan acuan atau pedoman dalam bekerja sehingga perusahaan dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan keinginan dari pihak 

manajemen. 

Standar operasional prosedur adalah gambaran dari langkah-langkah kerja 

yang mencakup sistem, mekanisme dan tata kerja internal yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan. Setiap 

organisasi bagaimanapun bentuk dan jenisnya, membutuhkan sebuah panduan 

untuk menjalankan tugas dan fungsi di setiap pilar atau unit di perusahaan. 

Standar operasional prosedur adalah sistem yang disusun untuk memudahkan, 

merapihkan dan menertibkan sebuah pekerjaan. Sistem ini berisi urutan proses 

melakukan pekerjaan dari awal sampai dengan akhir. 

Pekerjaan panen merupakan pekerjaan utama di perkebunan kelapa sawit 

karena langsung menjadi sumber pemasukan bagi perusahaan melalui penjualan 

minyak kelapa sawit (MKS) dan inti kelapa sawit (IKS). Dengan demikian, tugas 

utama personil di lapangan yaitu mengambil buah pada pokok pada tingkat 

kematangan yang sesuai dan mengantarkannya ke pabrik dengan metode dan 
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waktu yang tepat tanpa menimbulkan kerusakan pada tanaman. Cara yang tepat 

akan menentukan kualitas produksi (ekstraksi) sedangkan waktu yang tepat akan 

menentukan kualitas (asam lemak bebas atau FFA).  

PT.Sewangi Sejati Luhur adalah perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

memiliki kantor pusat di Kota Medan. Berdiri pada tahun 1989 dan melukakan 

penanaman  pertama pada tahun 1990. Perusahaan ini bergerak di bidang industri 

pengolahan TBS yang diolah menjadi Crude Palm Oil (CPO) atau minyak sawit 

mentah dan Inti Kelapa Sawit (IKS), lokasi operasionalnya berada di areal 

perkebunan sawit seluas 7.000 Ha yang beralamat di Desa Sukaramai Sekijang 

Danau Lancang, Kecamatan Tapung Hulu dan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, 

Riau. 

Standar Operasional Prosedur adalah dokumen yang berisi mengenai proses 

maupun prosedur  yang sudah disusun secara terperinci dan jelas sesuai dengan 

konsep efektifitas dan efisiensi agar tercapai tujuan perusahaan. SOP diatur 

menurut jobdesk masing-masing karyawan. Persiapan panen merupakan kegiatan 

yang dilakukan sebelum karyawan panen melakukan pekerjaan panen. 

Pelaksanaan panen merupakan kegiatan pemotongan tandan buah kelapa sawit 

sampai dengan penyusunan di tempat pengumpulan hasil kemudian siap untuk 

diangkut ke pabrik. Kegiatan muat TBS dilaksanakan oleh pekerja diluar 

perusahaan atau pihak kontraktor dengan diawasi langsung oleh kerani panen. 

Kerani panen merupakan pihak yang bertanggung jawab penuh untuk kegiatan 

muat dan pengangkutan TBS. 

Kegiatan pengawasan merupakan tugas dari tim supervisi di setiap divisi. 

Pengawasan bertujuan untuk memaksimalkan kinerja karyawan panen dan agar 

mempermudah koordinasi apabila ada karyawan panen yang memerlukan bantuan 

dari tim supervisi. Mandor panen wajib membawa perlengkapan P3K dan 

berkeliling ke setiap ancak dari anggota mandor tersebut serta harus siap standby 

apabila ada anggota yang memerlukan bantuan. Mutu ancak dilakukan oleh 

assisten divisi dan dibantu oleh mandor panen, assiten divisi wajib berkeliling ke 

ancak pemanen minimal dua pasar untuk satu pemanen untuk memeriksa kualitas 

ancak dari setiap pemanen yang menjadi anggotanya. Apabila ada pemanen yang 
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bekerja tidak sesuai dengan arahan maka akan dikenakan sanksi panen berupa 

denda. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Kajian 

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada Kegiatan Panen dan Muat  

TBS maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Penerapan SOP pada 

kegiatan panen dan muat TBS yang dilakukan di PT. Sewangi Sejati Luhur secara 

keseluruhan telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan SOP yang berlaku di 

perusahaan. Hambatan dari penerapan SOP untuk kegiatan panen dan muat TBS 

di PT. Sewangi Sejati Luhur ada pada pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) yang 

disebabkan oleh sifat indisipliner karyawan panen itu sendiri. 
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INTISARI 

 

Standar operasional prosedur merupakan gambaran dari langkah-langkah 

kerja yang mencakup sistem, mekanisme dan tata kerja internal yang digunakan 

untuk melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan SOP untuk kegiatan panen 

dan muat TBS serta hambatan yang ada di dalam proses penerapan SOP tersebut. 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif. Penelitian  ini dilaksanakan di PT. 

Sewangi Sejati Luhur, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Metode pengambilan 

sampel menggunakan metode key person dan metode sampling jenuh. Analisis 

data menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan SOP pada kegiatan panen dan muat TBS secara keseluruhan 

telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

perusahaan. Hambatan hanya ada pada kegiatan apel pagi yang hanya 

dilaksanakan selama dua minggu sekali dan pemakaian kelengkapan APD oleh 

karyawan panen yang disebabkan oleh sifat indisipliner karyawan itu sendiri. 

 

Kata Kunci : Standar Operasional Prosedur (SOP), Panen dan muat TBS 
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